BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Persaingan dunia kerja yang semakin lama semakin meningkat, mengharuskan sebuah perusahaan tidak hanya memiliki visi dan misi yang kuat, namun juga diiringi dengan fasilitas dan kerja keras anggota. Untuk memiliki anggota atau tenaga kerja yang berkualitas, harus memiliki sebuah pengetahuan dan pengalaman nyata di dunia kerja. Untuk itulah Fakultas Desain program studi Desain Interior UNIKOM memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk melakukan Kerja Praktek (KP) sebagai salah satu cara membekali mahasiswanya sebelum terjun ke dunia kerja yang sesungguhnya. 

Tak sedikit pengetahuan dan pengalaman yang diambil pada saat mahasiswa melakukan kerja praktek, mahasiswa atau praktikan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang berharga yang tidak didapat pada saat kuliah.  Dalam proses pelaksanaan kerja praktek diharapkan mahasiswa atau pratikan dapat peka terhadap lingkungannya, mahasiswa atau pratikan dituntut agar dapat bekerjasama dengan orang lain dalam satu tim untuk dapat menyelesaikan  proyek yang akan dikerjakan atau digarap, ada pembagian kerja yang membuat mahasiswa atau pratikan lebih fokus pada apa yang dikerjakannya dan dapat menyelesaikan proyek dalam waktu yang telah ditentukan.
Sehingga praktikan memilih kerja praktek (KP) di perusahaan BXI INDONESIA yang terlelak di jalan Muararajeun Baru II no.18. Praktikan mendapat pengetahuan dan pengalaman yang tidak didapatkan di kampus. 

1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan diadakannya kuliah kerja praktek untuk melatih mahasiswa agar peka terhdapat lingkungan kerja yang nantinya akan mereka alami sehingga dapat menjadi sumber daya manusia yang benar-benar siap menghadapi persaingan pada dunia kerja sesungguhnya.

Selain itu juga maksud dan tujuan mata kuliah kerja praktek sebagai berikut :   
1. Mahasiswa mengalami & memahami proses Perancangan atau Pelaksanaan Proyek Interior secara nyata.

2. Mahasiswa memahami manajemen Kantor/Perusahaan tempat Kerja Praktek

1.3 Ruang lingkup dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktek
1.3.1 Ruang Lingkup

Pelaksanaan kerja praktek pada umumnya seperti yang diajarkan dalam kuliah perencanaan. Dimana mahasiswa menganalisa masalah yang ada, kemudian memberikan solusi berupa gambar kerja dan sketsa desain. Kemudian sketsa desain maupun gambar kerja yang telah selesai, didiskusikan dengan pemberi tugas melalui proses assistensi, pemberi tugas tersebut ialah pembimbing. Kemudian langkah ini akan berlaku terhadap semua kasus perencanaan.
1.3.2. Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktek 

Untuk mengikuti mata kuliah kerja praktek ini terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa baik yang ditentukan oleh dosen kordinator mata kuliah DI 25501 Kerja Praktek maupun dilkeluarkan oleh pihak perusahaan tempat dimana mahasiswa dapat diterima atau melakukan kerja praktek yaitu:

A. Persyaratan akademis
1. Telah lulus mata kulih DI 36304 Desain Interior IV atau telah   Menyelesaikan dan lulus seluruh mata kuliah tahap sarjana muda Terdaftar sebagai mahasiswa dalam semester berjalan

2. Menyampaikan surat pemberitahuan kepada coordinator mata kuliah kerja praktek

3. Melaksanakan kerja praktek minimal 30 hari

4. Secara berkala melaporkan perkembangan hasil kerja baik kepada coordinator mata kulia kerja praktek

5. Membuat laporan secara tertulis setelah menyelesaikan kerja praktek yang dilengkapi dengan dokumen gambar yang dibuat pratikan selama melakukan kerja praktek.
B. Persyaratan yang diminta oleh BXI INDONESIA
1. Telah lulus mata kuliah DI 36304 Desain Interior IV. 
2. Dapat bekerjasama dengan orang lain dalam satu tim

3. Bermotifasi tinggi, kreatif, dan bertanggung jawab

4. Bersedia mengikuti tata tertib yang ditentukan pihak perusahaan dapat membuat gambar kerja secara manual maupun menggunakan progam CAD dan dapat menggunakan program 3d max sebagai bahan presentasi kepada klien.

C. Persyaratan peraturan kerja praktek
1. Tempat kerja praktek

Tempat kerja praktek adalah BXI INDONESIA dengan alamat JL. Muararajen Baru II no. 18 Bandung
2. Peserta kerja praktek

Peserta kerja praktek adalah mahasiswa desain interior yang telah mengajuka surat permohonan resmi dari lembaga atau UNIVERSITAS dengan memenuhi persyaratan dan kualifikasi yang telah ditentukan oleh perusahaan

3. Masa kerja oraktek

Pelaksanaan kerja praktek dijalankan minimal 30 hari masa kerja dengan memenuhi sejumlah jam kerja yang ditetapkan perusahaan

4. Jam kerja pratikan

Sesuai dengan perjanjian sebelum melaksanakan kerja praktek dengan mengikuti jam kuliah mahasiswa yang bersangkutan dikarenakan masiswa tersebut masih mengikuti secara aktif proses perkuliahan

5. Presensi

Setelah mendapat tugas maka akan segera direvisi kembali 

1.3.3 Tempat pelaksanaan kerja praktek:

Kerja Praktek dilaksanakan pada waktu dan tempat sebagai berikut:


Waktu Pelaksanaan
: 16 Juli s/d 10 Januari 2009
      Tempat dan Lokasi
: Jl. Muararajen Baru II no.18
      Durasi Kerja
: Senin – Jumat pkl. 09.00 – 14.00
1.4 Sistematika Laporan

BAB I  PENDAHULUAN : Pada bab ini, akan dijabarkan latar belakang dilakukannya kerja praktek. Kemudian tujuan dari kerja praktek, serta metode yang dipakai untuk memenuhi tujuan tersebut.

BAB II TINJAUAN UMUM : Pada bab ini akan dijabarkan mengenai pengertian perusahaan secara umum. Tinjauan secara umum tentang struktur sebuah perusahaan dan struktur organisasi perusahaan pada umumnya.

BAB III  BXI INDONESIA : Penjelasan pada bab ini mengenai sejarah maupun struktur perusahaan tempat dimana mahasiswa melakukan kerja profesi. Kemudian data umum perusahaan.

BAB IV LAPORAN HASIL PELAKSANAAN KERJA PROFESI PRAKTIKAN : Bab ini akan menjelaskan segala hal yang berhubungan dengan apa yang dilakukan oleh praktikan selama kegiatan kerja praktek berlangsung, khususnya menyangkut tugas spesifik atau tugas khusus. Mulai dari proses awal penganalisaan masalah hingga tahap pemecahan masalah yang ada. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN: Bab ini memuat kesimpulan dan saran.
· Kesimpulan berupa ulasan singkat terkait dengan tujuan KP dan hasil dari KP, menjelaskan :

1. Apakah tujuan KP tercapai/ tidak,

2. Bagaimana tujuan tersebut dicapai atau mengapa tidak tercapai,

3. Menjelaskan Kinerja Perusahaan serta Mahasiswa Praktikan.

· Saran berupa:

Ulasan singkat terkait dengan permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa dan perusahaan tempat KP. Bagian ini juga merupakan umpan balik bagi Prodi Desain Interior UNIKOM untuk senantiasa memperbaiki sistem pembelajaran.
BAB II

TINJAUAN UMUM KONSULTAN

2.1
Pengertian  Perusahaan  Konsultan  Desain   Interior

Perusahaan konsultan adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa konsultan antara biro jasa dan klien, atau dengan kata lain adalah perusahaan yang bidang kerjanya adalah membantu dalam pemecahan suatu masalah sesuai dengan apa yang ditawarkan.

Sedangkan perusahaan konsultan perencanaan dan perancangan desain interior adalah perusahaan yang membantu masyarakat ataupun klien dalam merencanakan dan merancang suatu ruang bangunan agar tercipta gubahan ruang yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan. Selain itu, komposisi ruang diorganisasikan secara efektif dan efisien namun tidak meninggalkan aspek desain dan estetika sehingga pengguna ruang tersebut akan merasa nyaman dan aman.

Dalam kegiatan perencanaan dan perancangan desain interior dibutuhkan berbagai ide  yang  inovatif dan kreatif agar tercipta suatu gubahan ruang ataupun karya yang mampu menarik perhatiaan konsumen. Sehingga, dapat mengubah jalan pikirannya untuk memanfaatkan jasa konsultan perencanaan dan perancangan desain interior. Disamping itu ketegasan dan kepandaian untuk membaca apa yang diinginkan oleh klien sangat dibutuhkan. Pihak konsultan harus mampu mewujudkan suasana yang diinginkan oleh klien terhadap bidang atau ruang yang dimilikinya. Oleh karena itu, seorang konsultan memerlukan wawasan dan kemampuan untk menguasai pokok pembahasan apa yang biasanya terjadi saat mengusulkan berbagai macam ide atau gagasan untuk klien.

Ide atau gagasan yang dimiliki oleh pihak konsultan diimbangi oleh segala macam teori-teori tentang pengetahuan bidangnya yaitu desain interior. Segala bentuk gagasan atau ide baik merupakan suatu bentuk skematik atau konsep, ditimbali dengan nilai atau harga yang sesuai dengan apa yang telah diberikan. Semua itu dapat terjadi bila adanya kesepakatan antara dua belah pihak.

2.2 Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab Konsultan Interior
1. Melakukan apa yang diharapkan dan dibutuhkan klien.
2. Memberi usulan dan pertimbangan kepada klien secara objektif  baik berupa usulan umum dan khusus untuk menemukan solusi dalam desain.
3. Memberikan nilai lebih dan mempunyai daya jual tinggi dari desain yang diciptakan.
4. Dapat memajukan dunia interior baik dalam desain, klien, konsumen maupun hasil akhirnya

5. Menghasilkan desain yang selalu mempertimbangkan nilai originalitas dan kreatifitas penyampaian ide yang kreatif dan inovatif.
6. Melakukan persaingan yang sehat dan tetap berada dalam jalur peraturan yang berlaku.
2.3 Sistematika Proyek  

Sistematika proyek mempunyai dua sub bahasan, yang termasuk sistematis proyek bahasan adalah sebagai berikut :

1. Penetapan tujuan  dan fungsi proyek sebagai objek.
2. Perencanaan strategis, yaitu ;
a. Perencanaan meliputi rencana dan pengambilan keputusan penting yang berpengaruh besar didalam penyelenggara proyek

b. Perencanaan yang disiapkan oleh corporate planner pemilik proyek, dengan petunjuk pimpinan perusahaan 

3. Perencanaan lingkup pekerjaan.
Menentukan proses kelangsungan proyek atau pembatalan kegiatan proyek ditahap berikutnya setelah mempelajari hasil-hasil studi kelayakan:

· Meletakan dasar-dasar filosofi proyek.
· Menentukan bobot sasaran proyek.
· Membuat garis besar anggaran dan jadwal.
· Menentukan personil pelaksanaan  proyek.
· Memilih macam kontrak
2.4 
Definisi Proyek  

Proyek berasal dari kata project yang berarti rencana pelaksanaan suatu program / gagasan / ide / pekerjaan. Seseorang ahli mengatakan bahwa proyek adalah suatu kegiatan investasi yang mengubah sumber-sumber modal untuk menciptakan aset yang diharapkan dapat memberikan keuntungan setelah beberapa periode.

Definisi proyek adalah suatu rangkaian kegiatan yang lahir dari adanya kebutuhan, yang mempunyai tujuan untuk mencapai suatu hasil akhir yang sesuai dengan kebutuhan tersebut dan dilaksanakan secara berkesinambungan dalam waktu yang telah ditentukan dengan anggaran biaya yang telah disediakan.

Seiring dengan perkembangan zaman, istilah ini mengalami beberapa perubahan, dalam ilmu desain,  istilah proyek berarti sebuah ‘order’ atau ‘kerjaan’ yang  harus digarap sedemikian rupa sehingga bisa memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak, yaitu klien sebagai pemberi proyek dan desainer / anggota perusahaan sebagai penggarap dan pelaksana proyek.

Proyek sangat luas kaitannya dengan segala macam bentuk pekerjaan. Dalam bidang interior,  proyek yang sudah diterima dan disepakati mempunyai beberapa rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Dalam arti lain, selalu terjadi secara berkesinambungan dan saling berhubungan. Seperti halnya dalam sebuah proyek dibidang interior awalnya terjadi penentuan konsep atau tema, yang kemudian diteruskan sketsa dan gambar bentuk secara sistematis, lalu kemudian diteruskan dengan pembuatan layout, pada tahap ini biasanya terjadi pengulangan dan perubahan hingga mendapat kesepakatan atau biasa disebut sebagai revisi. Setelah proses tersebut, akan diteruskan pada gambar kerja, dimana disini sudah mulai jelas terlihat bentuk, ukuran, warna, ataupun materialnya yang sesuai dengan konsep dan temanya. Untuk melihat hasil akhirnya dituangkan dalam bentuk gambar perspektif, dilengkapi dengan warna dan efek cahaya.
2.5 
Beberapa cara Mendapatkan Proyek

Perusahaan konsultan desain menggunakan beberapa langkah untuk mendapatkan suatu proyek, langkah yang seringkali terjadi adalah melalui hubungan sejawat atau rekanan bisnis. Langkah tersebut dapat menjadi berkembang dengan adanya koneksi yang baik dan jika suatu perusahaan konsultan tersebut memiliki kualitas pekerjaan yang baik, maka klien dapat melakukan promosi kepada rekan lainnya. Langkah kedua adalah dengan melakukan kegiatan promosi, dalam hal ini perusahaan memiliki staff marketing. Staff tersebut bertugas untuk menawarkan jasa ataupun bentuk lainnya kepada beberapa potensi lahan agar bisa mendapatkan proyek dengan strategi yang ada. Langkah ketiga adalah melalui strategi pemasaran dan advertising, banyak cara yang bisa ditempuh melalui strategi ini, misalnya melalui penyebaran company profile, brosur ataupun pemasangan iklan di beberapa media.

Untuk dapat membangun suatu perusahaan konsultan yang sukses tidaklah mudah. Kerja keras,  kemauan serta etos kerja yang tinggi akan sangat dibutuhkan untuk dapat menghasilkan suatu karya yang orisinal, inovatif dan kreatif. Selain itu, pengalaman dan prestasi perusahaan dalam menangani suatu proyek juga turut berperan. Jika perusahaan konsultan desain mempunyai berbagai pengalaman dan telah mengerjakan proyek dengan prestasi yang cukup baik dan memuaskan maka klien pun dapat mengetahui hingga akhirnya dapat percaya dan tertarik untuk menggunakan jasa suatu perusahaan konsultan interior tersebut. Kesempatan akan dapat terbuka setelah mendapat kepercayaan klien. Kepercayaan yang telah didapat haruslah dipertahankan dan ditingkatkan, sehingga perusahaan tersebut dapat berkembang lebih baik.
2.6 Tahapan dalam Pelaksanaan Proyek   

1. Briefing

Orang yang terlibat : Klien, User, Konsultan / Desainer

Tujuan dari tahapan briefing adalah menjelaskan keinginan klien atau user serta biaya yang tersedia kepada konsultan sehingga diperoleh suatu tafsiran yang tepat mengenai jenis proyek yang akan dilaksanakan dan perkiraan yang dibutuhkan.

Proses tahapan briefing :

· Menunjuk pimpinan proyek yang bertanggungjawab kepada klien selama proyek berlangsung

· Menyusun rencana kerja, menunjukan konsultan atau desainer dan ahli

· Membuat T.R.O ( Term of Reference ) yang berisi data-data yang berkaitan dengan proyek tersebut

· Menyusun time schedule dan membuat taksiran biaya

Kendala dalam proses tahapan briefing :

· Belum jelasnya keinginan klien tentang proyek tersebut.

2. Perancangan 

Orang yang terlibat : User, Konsultan / Desainer

Tujuan dari tahap perancangan adalah untuk merealisasikan keinginan klien dan menentukan rancangan, metode konstruksi,

dan lain-lain dalam bentuk visual ( gambar ) untuk memperoleh perhitungan biaya yang pasti.

Kendala : 

Diabaikannya factor pemakain karena dianggap tidak penting.

3. Pelelangan

Orang yang terlibat : Konsultan / Desainer, Kontraktor, Instansi terkait

Tujuan dari tahapan ini adalah untuk memilih, menunjuk kontraktor dan pemborong untuk pelaksanaan proyek.  

4. Pelaksanaan 

Orang  yang terlibat : Konsultan / Desainer, kontraktor

Tujuan dari tahapan pelaksanaan adalah untuk melaksanakan pekerjaan dalam batas waktu yang telah disepakati dengan persyaratan mutu dan biaya yang telah ditentukan.
5. Persiapan Pengguna

Orang yang terlibat : User, Konsultan / Desainer, Kontraktor

Tujuan dari tahap persiapan penggunaan adalah untuk menjamin agar proyek diselesaikan sesuai dengan dokumen kontrak dan semua fasilitas bekerja sebagaimana mestinya.

6. Proses dari persiapan penggunaan terbagi menjadi dua, yakni :

· Berita Acara Penyerahan I

Memberi kesempatan kepada klien untuk menggunakan fasilitas tersebut, sekaligus mendeteksi dan menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang sempurna.

· Berita Acara Penyerahan II 

Dilakukan setelah masa retensi berakhir ( + 3 bulan ) pada BAP II seluruh pembayaran diselesaikan sesuai dengan kesepakatan pada dokumen kontrak.

7. Pendayagunaan

Orang yang terlibat : Klien, dan User
Proses ini merupakan tanggung jawab dari klien dan user.    
BAB III

TINJAUAN KHUSUS BXI INDONESIA 
3.1
Profil Perusahaan

Implementasi dari kegiatan usaha yang terus berkembang dan tumbuh, padaakhirnya melahirkan kekuatan baru dalam satu wadah yang dikelola bersama secarasinergis dan koperatif, BXI sebagai satu wadah usaha yang dibangun oleh duaperusahaan dari dua generasi : “Biner indonesia” sebagai perusahaan yang bergerak dibidang Visual art, design dan multimedia. “Xtramedia” merupakanperusahaan yang bergerak dibidang Event Organizer dan IT.
BXI merupakan bauran visi dan ideologi serta mimpi perusahaan dalam membangun masa depan yang lebih baik, dengan kompetensi serta keprofesian yang dimiliki keduanya.perusahaan wujudkan dalam bentuk sebuah usaha bersama, perusahaan yang bergerak dibidang visual art, design, multimedia, IT dan event organizer. Harapan perusahaan agar menjadi lebih kompetitif dalam kegiatan bisnis yang lebihprogresif.

Dilandasi dengan semangat, kemauan dan komitmen kuat untuk berkembang, binerxtramedia indonesia -“BXI” dibangun dengan dukungan pengetahuan dan ketrampilan yang telah teruji penerapannya, kerjasama tim yang telah dibangunsejak lama serta Pengalaman dan usaha di lapangan sebagai nilai tambah dalam memecahkan permasalahan yang ada.

Komitmen BXI menjadi perusahaan terbaik yang mempu memberikan pelayananparipurna dengan kualitas prima kepada mitra perusahaan, untuk sebuah kepercayaan dari mitra perusahaan serta kerjasama yang tetap terjaga dengan baik terus menerus.
MISI BXI INDONESIA :

Memberikan keuntungan/ kelebihan dari keunggulan kompetitif bagi mitra

kami, melalui keahlian unik yang kami miliki dalam bidang kreatif desain.

KOMITMEN BXI INDONESIA :

Menjadi yang terdepan dan terpercaya, dengan pelayanan dan kwalitas

terbaik bagi mitra kami, pertama dan seterusnya.
3.2
Kepengurusan Perusahaan 

Kepengurusan perusahaan di Perusahaan konsultan interior BXI INDONESIA adalah sebagai berikut :

Pemilik/Pemimpin Perusahaan
:
Alga Indria
Sekretaris



:
Nurfitri
Koordinator kreatif


: 
Rusmana
Desain interior



:
Gilang
Desain grafis 



:
Erwin

3.3
Struktur Organisasi

Struktur Organisasi perusahaan konsultan interior BXI INDONESIA:
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Gambar 3.1 Skema Struktur

( Sumber : BXI INDONESIA)

Deskripsi Kerja :

a. Pimpinan Perusahaan 

· Melakukan pengawasan atas kebijaksanaan direksi dalam menjalankan perusahaan serta memberikan nasehat kepada direksi

· Memiliki hak memberhentikan sementara seorang atau lebih anggota direksi

· Menyelengarakan rapat umum

b. Sekretaris

Bertugas dalam pembuatan surat menyurat, laporan daftar hadir dan arsip-arsip dan pengadaan peralatan administrasi dan inventaris.
c. Bendahara

Mengawasi kelangsungan perusahaan agar selalu berada pada jalur yang disepakati melalui pengaturan keuangan dan kesejahteraan pegawai.

d. Koordinator Kreatif

Melaksanakan pengawasan dan bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan pemilihan proyek.
e. Desain Interior
Menerima proyek yang berhubungan dengan desain interior, ruangan, pameran, kantor dan lain- lain
f.   Desain Grafis

Menerima proyek dalam bidang grafis seperti, iklan, poster, desain buku, booklet, baligo, marchendise, undangan pernikahan, logo dan lain-lain.

3.4
Lingkup Kerja Perusahaan 

Perusahaan BXI INDONESIA bergerak dalam bidang desain terutama dalam jasa perencanaan, perancangan baik di bidang desain interior maupun desain grafis. Proyek yang diambi pun banyak dalm bidang interior dan grafis. Proyek yang diambil dalam bidang interior antara lain desain rumah, kantor, display pameran, mebel,dan lain- lain. Dalam bidang desain grafis BXI mengambil proyek antara lain ikaln, poster, desain buku, booklet, baligo, marchendise, undangan pernikahan, logo dan lain-lain.
Aktivitas usaha yang dilakukan BXI INDONESIA secara garis besar meliputi :
1. Bidang Interior
Bidang interior merupakan salah satu proyek yang dikerjakan oleh perusahaan ini. Tahap yang dilakukan dimulai dari tahap perencanaan dan perancangan, seperti adanya interview dengan klien, penentuan konsep tema dan gaya ruang, mengakomodasikan berbagai keinginan dan kebutuhan pengguna, hingga tahap penyelesaian masalah dengan gubahan ruang.
Dalam proses konsultan, bidang desain interior menangani sebuah proyek dengan cara sebagai berikut : 
a. Perancangan elemen dalam ruang, dalam artian elemen pada ruang yaitu berupa berbagai meubel yang dibutuhkan dan sebagai pendukung ruangan yang berfungsi untuk pencapaian keinginan dan kebutuhan klien akan ruangannya.
b. Desain fisik dalam ruangan, yaitu pengolahan elemen pembentukan ruang, dalam hal ini yaitu ; lantai, dinding, dan ceiling meliputi penentuan warna, material yang disesuaikan dengan bentuk meubel yang akan digunakan dalam ruang tersebut.
2. Bidang  Furniture / Mebel
Perusahaan ini menerima rroduksi mebel dan furniture. Pembuatan mebel dan furniture akan disesuaikan dengan permintaan konsumen. Selain bergerak di bidang interior perusahaan ini juga memiliki bengkel tersendiri untuk pemproduksi mebelnya. 
3. Bidang  Desain Grafis

Perusahaan ini juga menerima proyek dalam bidang desain grafis. Beberapa contoh pekerjaan dalam bidang desain grafis yang sering didapat yaitu pembuatan logo perusahaan, poster, undangan perkawinan dan lain- lain.

3.5  
Sistem Kerja Penanganan Proyek
3.5.1
Pelayanan  Konsultasi Desain Interior
Dalam melakukan pelayanan, BXI INDONESIA memberikan jasa konsultasi mengenai konsep tema dan gaya yang akan diaplikasikan. Setelah adanya kesepakatan antara kedua belah pihak, yaitu pihak klien dan perusahaan, maka proses perancangan akan berlangsung. Dalam proses perancangan seringkali terjadi beberapa revisi. Setelah revisi diajukan dan kedua belah pihak telah terjadi persetujuan, maka berlangsung proses pelaksanaan, dalam hal ini proyek akan ditangani dan diawasi langsung oleh pihak pelaksana perusahaan.
3.5.2 Proses Kerja Penanganan Proyek

1. Tahap untuk menentukan personil yang akan diberi tanggung jawab menangani proyek. Penanggung jawab utama adalah pimpinan perusahaan dan penanganan praktis diserahkan kepada personil perancangan yang ditunjuk.

2. Tahap pengumpulan dan pengolahan data

· Survey lapangan.
· Besar dan lingkup yang akan ditangani.
· Keinginan serta tujuan dari klien ( owner ) sehubungan dengan renovasi dan pembangunan tersebut.
· Biaya / fee yang tersedia / derencanakan. 

· Data / kondisi fisik dari gedung yang ada, jika bangunan yang akan direnovasi tersebut telah tersedia.
· Program ruang, kebutuhan ruang yang diperlukan klien pada proyek tersebut sesuai dengan fungsi dan kebutuhannya.
3. Tahap pra rencana / pra desain

a. Tahap konsep desain

Alternatif sumber :

- Pihak pemberi tugas / klien.
- Pihak konsultan perencana sendiri.
- Gabungan.
b. Tahap sketsa desain

- Grouping , zoning dan bloking.
- Pola sirkulasi manusia dan barang.
- Program ruang. 

c. Tahap penyempurnaan desain

    Dipresentasikan dalam bentuk gambar pra rencana

- Denah / layout furniture.
- Ceiling plan.
- Tampak dan potongan.
- Perspektif
d. Tahap pengembangan rencana desain

- Tahap perencanaan layout ruang.
- Tahap Perencanaan Furniture.
- Tahap perencanaan mekanikal dan elektrikal.
3.5.3 Fasilitas Perusahaan

Sebagai menunjang kelancaran program perancangan pada perusahaan, disamping mengandalkan sumber daya manusia yang profesional dibutuhkan juga aspek penunjang yang mendukung kegiatan perencanaan dan perancangan. Kelengkapan peralatan yang tersedia turut mempercepat gerak penyelesaian pekerjaaan. LOOKSMART INTERIOR memiliki fasilitas pendukung kerja yang tercantum dalam tabel dibawah ini.

Fasilitas Pendukung Kerja BXI INDONESIA
Tabel 3.1

	No
	ITEM
	JML
	USER
	FUNGSI
	KET.

	1
	Komputer
	4 unit
	- Drafter

- Desainer

- Administrasi
	- CAD
- 3D MAX
- Mengetik
- fasilitas Internet
	Potensial bagi kinerja drafter

	2
	Printer
	2 unit
	- Drafter

- Desainer

- Administrasi
	Mencetak
	Penting bagi peresentasi

	3
	Laptop
	3 unit
	- Drafter

- Desainer

- Humas
	Menampilkan gambar presentasi 
	Penting bagi presentasi klien

	4
	Telepon
	1 unit
	Seluruh karyawan
	Berkomunikasi
	Rutin

	6
	Work Shop
	1
	Seluruh Karyawan
	Membuat mebel yang dipesan konsumen
	Tdk rutin

	7
	Meja Diskusi
	1 unit
	Seluruh Karyawan
	sarana untuk berdikusi bagi karyawan maupun klien
	Rutin


(Sumber : BXI INDONESIA)
3.6 Beberapa Contoh Proyek yang Ditangani BXI INDONESIA

Dalam bidang desain interior
·  Kantor Maxima



Gambar 3.2 lobby


Gambar 3.3 R.rapat




(Sumber : BXI INDONESIA)

(Sumber : BXI INDONESIA )
· Medai Center KPU Jawa Barat




Gambar 3.4 Lobby


Gambar 3.5 Receptionis



(Sumber :BXI INDONESIA)

(Sumber :BXI INDONESIA)

· Gregorian Cafe




        Gambar 3.6 Lobby


Gambar 3.7 Restoran

    (Sumber : BXI INDONESIA)


(Sumber :BXI INDONESIA)
· Pameran Batik Bandung Kontemporer Elemen Estetis





Gambar 3.8



Gambar 3.9

   (Sumber : BXI INDONESIA)

(Sumber : BXI INDONESIA)
· Eksibisi & Event





       Gambar 3.10 Dispaly pameran




(Sumber : BXI INDONESIA)
Dalam bidang desain grafis 

· P&G Booklet



     Gambar 3.11 booklet


(Sumber : BXI INDONESIA)
· Undangan Pernikahan





Gambar 3.12 Undangan




(Sumber : BXI INDONESIA)
· Banjar Shopping Center (poster dan baligo) 


   Gambar 3.13 poster


Gambar 3.14 Baligo

  (sumber : BXI INDONESIA)

(Sumber :BXI INDONESIA)
BAB IV

LAPORAN KERJA PRAKTEK

4.1. Lingkup Pekerjaan dan Peran Praktikan

4.1.1
Lingkup Kerja Praktikan

Dalam perancangan proyek praktikan diberi kebebasan untuk mendesain proyek sesuai dengan kemampuan praktikan, dimana praktikan menjabat sebagai asisten desainer, praktikan diberi kebebasan dan kepercayaan dalam melakukan perencanaan dan perancangan suatu proyek, tentu saja dalam korider konsep tema dan gaya yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini praktikan tetap dibimbing dan diarahkan agar sesuai dengan proyek perancangan yang diinginkan oleh pihak perusahaan ataupun klien. 

4.1.2 
Peran Praktikan

Dalam periode kerja praktek selama 3 bulan, praktikan diberi kepercayaan untuk melakukan proses perencanaan dan perancangan beberapa proyek, diantaranya : proyek kantor, dan proyek mebel. Dalam prakteknya praktikan diminta melakukan proses survey, pengukuran hingga proses diskusi dengan klien, selanjutnya praktikan diminta untuk membuat gambar kerja, seperti lay-out ruang, tampak perspektif 3D, gambar kerja bagi team pelaksanaan. Proses tersebut tetap mendapat pengawasan dan bimbingan.
4.2   Proyek yang Ditangani Praktikan 

Selama melakukan kerja praktek, praktikan banyak mendapatkan pengetahuan dan gambaran akan dunia kerja secara nyata. Dalam melakukan kegiatan perencanaan dan perancangan, praktikan tidak dapat bekrja secara optimal, dikarenakan masih adanya ikatan jadwal kuliah. Untuk mengatasi hal tersebut, pihak koordinator kreatif memberikan keleluasaan dan mengikutsertakan praktikan dalam sebuah tim kerja untuk mempermudah dan meringankan proses kerja. Berikut adalah beberapa proyek yang ditangani praktikan dalam perusahaan konsultan interior BXI INDONESIA :
Berikut adalah penjelasan mengenai tugas secara rinci dari praktikan:
· Kantor Maxima
Praktikan memperoleh tugas untuk mendesain pada kantor Maxima Bandung, yang berkerja sama juga dengan beberapa praktikan lain. Tugas di bagi menjadi beberapa bagian, parktikan mendapat tugas untuk mendesain toilet yang ingin memakai tema natural. Klien menginginkan sebuah desain toilet yang menarik walau ukurannya tidak besar tetapi cukup nyaman. Secara keseluruhan denah dari tiolet telah ada, tugas praktikan adalah mendesain ulang untuk memunculkan konsep desain yang lebih ideal untuk klien. Kemudian mempresentasikan gambar 2D ke dalam bentuk 3D.

Software yang digunakan: 3D max.


Gambar 4.1. Toilet

· Mebel

Pada proyek ini praktikan di beri tanggung jawab menyelsaikan mebel untuk Direktur Maxima yang dimana mebel tersebut juga akan dikerjakan langsung di work shop BXI itu sendiri, jadi praktikan di berikan wewenang untuk mendesain mebel yang simple tetapi tetap terlihat berkelas dan elegan. Pada proyek ini praktiakn sangat disarankan untuk menggunakn material besi dan kayu agar tema modern terlihat

Untuk itu gambar denah yang di berikan adalah :


Gambar 4.2. Alternatif meja Direktur 1


Gambar 4.3. Alternatif meja Direktur 2

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1
Kesimpulan 

Dalam pelaksanaan kerja praktek dalam perusahaan BXI INDONESIA selama dua bulan banyak manfaat dan pengetahuan yang didapat oleh praktikan, dalam masa kerja praktek, praktikan mengetahui bagaimana bekerja sama dalam suatu tim, berdiskusi dan saling mengingatkan serta memperhatikan penanganan dan perancangan suatu proyek. Selain itu kita bisa membandingkan teori yang didapat dibangku kuliah dengan dunia kerja. Dari hasil kerja praktek pada BXI INDONESIA dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

· Desainer interior adalah profesi yang tergantung kepada pemberi tugas untuk mengerjakan perencanan, perancangan,  pengawas pelaksana bangunan, memberikan solusi dan memberikan konsultasi kepada suatu perencana.

· Pada dasarnya desainer interior tidak dapat bekerja sendiri secara penuh dalam menangani suatu proyek, harus bekerja sama dengan disiplin ilmu lainnya seperti Arsitektur, manajemen, sipil, mekanikal, dan elektrikal untuk mendapatkan suatu perwujudan perencanaan yang terpadu dan sempurna.

· Keberhasilan suatu biro konsultan sangat tergantung pada kemampuan biro tersebut dalam :

· Memelihara dan memperbanyak relasi hubungan dengan pemberian tugas 

atau owner.

· Mengatur dan mengorganisasikan perusahaan dengan baik.

· Menyediakan modal kerja yang memadai dan tenaga kerja yang mampu 

mengimbangi owner yang beraneka ragam.

· Wewenang dan tanggung jawab masing-masing staff harus diperinci

dengan jelas sehingga kesalahan-kesalahan akibat faktor manusia dapat diperkecil atau dihilangkan.

· Pembinaan semangat kerja dalam dedikasi terhadap perusahaan

merupakan modal utama yang memperkuat kerja sama para pemimpin dan staf bersama-sama untuk mencapai tujuan dan imbalan jasa yang layak serta memadai.

5.2
Saran

Kerja praktek merupakan suatu kesempatan bagi mahasiswa untuk memperoleh pengalaman mengenai dunia kerja desain interior yang seharusnya dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh mahasiswa selaku praktikan agar tercapainya kemaksimalan dan harus didukung oleh pihak perusahaan mengenai apa yang harus dilakukan oleh seorang praktikan kepada perusahaan khususnya perusahaan BXI INDONESIA sebagai tempat praktikan melakukan kerja praktek akan mempersingkat waktu dalam pengenalan yang terlalu lama. Selanjutnya kerja praktek sebagai mata kuliah yang sangat menunjang bagi mahasiswa desain interior telah melakukan rangkaian kerja yang baik. 
Untuk BXI, semakin ditinggkatkan kinerja kerjanya sehingga akan menghasilkan desain yang lebih baik dan memuaskan klien. Selain itu semakin diperluas jaringan kerjanya.   
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